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Mukaddimah

Taklid, barangkali bukan sebuah kata yang asing.
Ada beberapa kalangan vyang dengan gigih
memerangi taklid, mengharamkannya, menganggap
hal itu adalah salah satu sebab kemunduran umat
Islam.

Memerangi taklid memang terlihat bagus. Hanya
saja kadang ada akibat buruk yang ditimbulkan.

Sebagian lagi membolehkan taklid, karena kadar
keilmuan antar satu orang dengan orang lain dalam
beragama tidaklah sama.

Dari sekedar ajakan untuk meninggalkan Taklid,
lama kelamaan semangat ini melewati garis
batasnya, sehingga pada akhirnya bermuara kepada
terbentuknya sebuah 'dogma’ baru yang melenceng
dari arah semula.

Sayangnya dogma ini terlanjur ditelan bulat-bulat
oleh generasi muda Islam tentang haramnya
berTaklid. Dan bahwa berTaklid itu dianggap sebagai
perbuatan tercela, terlarang, serta bertentangan
dengan Al-Quran dan As-Sunnah.

Bahkan vyang lebih parah, saking kerasnya
semangat anti Taklid ini digaungkan, sehingga
bertaklid dianggap sebagai biang keladi kemunduran
umat Islam selama beberapa abad belakangan ini.

A. Makna Taklid
1. Bahasa

Kata Taklid (x&) dalam bahasa Arab berasal
terbentuk dari dari tiga huruf asalnya, yaitu ga-la-da
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(2E).

Dari segi bahasa, Taklid ini punya banyak makna.
Di antaranya bermakna mengalungkan sesuatu ke
leher, sebagaimana disebutkan dalam kitab
Raudhatun Nadhir. *

Q Zdob}j\ o Gl Lg ;&U\ 29

Menjadikan sesuatu pada leher orang lain
sehingga melingkari leher itu.

Sedangkan kata giladah (323&) artinya adalah kalung
atau ikatan yang mengikat leher (sl 2 d== ). Dan
ungkapan taqlildul-budni sebagaimana disebutkan
dalam kitab Lisanul Arab bermakna :?

30 &4 dlxg las gall 3 Yaxg O

Mengikatkan suatu tanda pada leher ternak agar
diketahui bahwa ternak itu untuk dijadikan
sembelihan.

2. Istilah

Para ulama mendefiniskan taklid dengan beberapa
definisi.  Al-Khatib  al-Baghdadi (w. 463 H)

L bnu Qudamah Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad (w. 620
H), Raudhatu an-Nadzir wa Junnatul Munadzir, (Riyadh:
Muassasah ar-Rayyan, 1423 H), juz 2, hal. 380

2 lbnu Mandzur Muhammad bin Mukram bin Ali (w. 711 H),
Lisan al-Arab, (Baerut: Dar Shadir, 1414 H), juz 3, hal. 367
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mendefiniskan taklid?:
Jdo a8 oy sl Jgd 190 Wdisl)

Taklid adalah menerima perkataan orang lain
tanpa ada dalil

Hal yang senada diungkap oleh Imam az-Zarkasyi
(w. 794 H):

s 8,20 pS opo_padl Jgd T udan)

Taklid adalah mengambil perkataan orang lain
tanpa tahu dalilnya®.

As-Syaukani (w. 1250 H) mendefinisikan taklid
dengan:

dx> e oo il g Joall

Mengamalkan perkataan orang lain tanpa ada
hujjah®

3 Al-Khatib al-Baghdadi (w. 463 H), al-Fagih wa al-Mutafaqqih,
1421 H), (Riyadh: Dar Ibnu al-Jauzi, 1421 H), juz 2, hal. 128.
Lihat pula: Muhammad bin Muflih al-Hanbali (w. 763 H),
Ushul al-Figh, (Kairo: Maktabah Ubaikan, 1420 H), juz 4,
hal. 1531

4 Abu Abdillah Badruddin Muhammad bin Abdullah az-
Zarkasyi (w. 794 H), Tasynif al-Masami’ Bi Jam’i al-Jawami’,
(Mekkah: Maktabah Cordova, 1418 H), juz 4, hal. 600

> Muhammad bin Ali as-Syaukani (w. 1250 H), Irsyad al-Fuhul,
(Baerut: Daar al-Kitab al-Arabi, 1419 H), hal. 2/ 239
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Ibnu Rusyd al-Qurthuby (w. 595 H) mendefinisikan
taklid®:

d B plall e i 86 53 J5id 50 il

Taklid adalah menerima perkataan orang lain yang
dianggap kejujurannya karena kepercayaan yang
baik terhadap orang lain tersebut.

Taklid bukan berarti hanya mengambil pendapat
orang lain tanpa hujjah, tapi mengambil pendapat
orang lain karena yakin akan kemampuan dan ke-
tsigah-an orang lain tersebut.

B. Pro dan Kontra Taklid

Tak ada vyang benar-benar pro atau kontra
terhadap taklid. Hanya para ulama berbeda
pendapat berkaitan dengan hal-hal apa saja yang
boleh dan tidak boleh ditaklidi. Memang Ibnu
Qudamah al-Hanbali (w. 620 H) pernah
menyebutkan bahwa golongan yang mewajibkan
orang awam untuk berijtihad, mencari dan
memahami dalil dalam masalah furuiyyah, melarang

® Ibnu Rusyd al-Hafid Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad bin
Muhammad (w. 595 H), ad-Dharuri fi Ushul al-Figh/
Mukhtashar al-Mushtashfa, (Baerut: Daar al-Gharb al-
Islamiy, 1994 M), hal. 143
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bertaklid adalah golongan Qadariyyah’.

Sebagai contoh, Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 728
H). Beliau cukup keras menentang taklid. Tetapi
taklid yang beliau larang dan tentang adalah
taklidnya orang yang telah ada syariat, tetapi memilih
mengikuti ajaran kakek buyutnya yang tak tahu
syariat.

Sedangkan taklid kepada orang yang lebih alim
bukanlah hal yang dicela. Beliau menyebutkan®:

1485 91 Wi J) G5 ke oos2l B 83 Lo &
Je 4591 daslis caladl 380 e 5h LB G 3G
15T g1 § 8345 UF o D5 Bl5 355 453
35 g A Al 5b e 4 308 A 4l (435
w08 oedsall pdlel) Hofle 5 Js2les cosads 2

(130 /2) ceallali

Allah mencela orang yang berpaling dari syariat
yang telah diturunkan kepada mereka malah
bertaklid kepada nenek moyang mereka. Ini adalah
bentuk taklid yang disepakati tercela dan haram

7 Ibnu Qudamah Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad (w. 620
H), Raudhatu an-Nadzir wa Junnatul Munadzir, (Riyadh:
Muassasah ar-Rayyan, 1423 H), juz 1, hal. 382

8 |bnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), I'lam al-Muwaqgqiin,
(Baerut: Dar al-Kutub al-limiyyah, 1411 H), juz 2, hal. 130
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oleh ulama salaf dan ulama empat mazhab.

Adapun taklidnya orang yang telah mencurahkan
daya upaya mengikuti syariat yang telah
diturunkan, tetapi ada beberapa hukum yang
samar baginya, lantas mengikuti orang lain yang
lebih alim, maka taklid itu bukanlah taklid yang
tercela, malahan berpahala, tidak berdosa.

Contoh lain adalah as-Syaukani (w. 1250 H). lyadh
bin Nami as-Salmi memasukkan as-Syaukani dalam
kelompok ulama yang melarang taklid®.

Risalah as-Syaukaniyang berjudul al-Qaul al-Mufid
fi Hukmi at-Taklid®® memang menjadi bukti atas
keseriusan beliau menentang taklid.

Beberapa  kalangan  ulama atau ustadz
kontemporer mengambil hukum haramnya taklid
dari as-Syaukani (w. 1250 H), hanya saja sayangnya
mereka tidak menerapkan taklid yang boleh dan
tidak boleh secara utuh yang disampaikan as-
Syaukani tadi.

As-Syaukani (w. 1250 H) mendefinisikan taklid
dengan:

% lyadh bin Nami as-Salmi, Ushul al-Figh alladzi la Yasa’u al-
Faqih Jahlahu, (Riyadh: Dar at-Tadmuriyyah, 1426 H), hal.
482

10 Risalah Imam as-Syaukani (w. 1250 H) dalam kitab al-Fathu
ar-Rabbani min Fatawa al-lmam as-Syaukani, yang
dikumpulkan oleh Abu Mush’ab Muhammad Shubhi,
(Yaman: Maktabah al-Jail al-Jadid, t.t), hal. 5/ 2161
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dr> & w0 3l oty Jadl

Mengamalkan perkataan orang lain tanpa ada
hujjah?

Sebenarnya pengertian taklid yang dikemukakan
as-Syaukani (w. 1250 H) adalah standar pengertian
taklid sebagaimana ulama Uhsul Figih yang lain*2.

Tetapi as-Syaukani melanjutkan:
Jodlg colung dule dlil (oo dll) Jguny Jgs Jondl zzy5id
el dl Wl Eozg flazdly

Tidak disebut taklid adalah mengamalkan sabda
Nabi, mengamalkan ljma, dan orang awam yang
mengamalkan fatwa seorang mufti..

Secara gamblang as-Syaukani (w. 1250 H)
menyebut bahwa orang awam yang mengamalkan
saja apa yang dikatakan seorang mufti bukan disebut
sebagai taklid®3. Ini point pentingnya.

' Muhammad bin Ali as-Syaukani (w. 1250 H), Irsyad al-Fuhul,
(Baerut: Daar al-Kitab al-Arabi, 1419 H), hal. 2/ 239

12 Bisa dilihat dalam paparan al-Ghazali (w. 505 H), al-
Mustashfa, (Baerut: Daar al-Kutub al-llmiyyah, 1413 H),
hal. 370, atau Badruddin az-Zarkasyi (w. 794 H), al-Bahru
al-Muhith, hal. 8/ 316

13 Ulama berbeda pendapat tentang apakah disebut taklid
seorang awam vyang mengamalkan perkataan mufti.
Sebagian ulama tidak menganggap hal itu sebagai taklid.
Pendapat ini diambil oleh oleh al-Ghazali (w. 505 H), al-
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Maksudnya as-Syaukani (w. 1250 H) tidak mencela
orang awam yang dalam beragama hanya dengan
mengikuti saja apa yang telah disampaikan oleh
mujtahid.

Siapakah Mufti itu? As-Syaukani (w. 1250 H)
menjelaskan:

dgizall 948 (aaall Lolg
Yang disebut mufti adalah mujtahid

Maka taklid yang dilarang oleh as-Syaukani (w.
1250 H) adalah mengambil pendapat orang lain yang
tidak jelas apakah yang diikuti itu mujtahid atau
bukan mujtahid dan tanpa adanya hujjah.

C. Dalil-Dalil Taklid dan Pembahasannya

Kita akan membahas dalil-dalil yang disebutkan
oleh kalangan yang menolak taklid. Mereka biasanya
berdalil dengan Al-Qur’an yang melarang mengikuti
nenek moyang tanpa ilmu dan juga dari pernyataan
para imam mazhab yang tak ingin diikuti begitu saja.

1. Ayat Turun Bukan Untuk Orang Mukmin

Kebanyakan kalangan melarang taklid karena
beberapa ayat berikut:

Amidi (w. 631 H), lbnu al-Hajib (w. 646 H). Sedangkan
kebanyakan ulama ushul figih memasukkannya dalam
pengertian taklid. Lihat: Badruddin az-Zarkasyi (w. 794 H),
al-Bahru al-Muhith, hal. 8/ 320-321
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2
] < ~ ]

{Opdis )87 B G5 aal B GauT Glss €) 106 s
[22 .5 55

Mereka berkata: Sesungguhnya Kami mendapati
bapak-bapak kami menganut suatu agama, dan
sesungguhnya kami orang-orang yang
mendapatkan petunjuk dengan (mengikuti) jejak
mereka. (QS. Az-Zukhruf: 22)

Orang-orang kafir jika diajak masuk ke agama
Islam, mereka beralasan bahwa agama nenek
moyang merekalah yang benar. Mengikuti agama
nenek moyang tanpa ada hujjah sangatlah dicela
dalam Al-Qur’an. ltulah taklid yang disepakati
tercela.

Hanya saja sayangnya ayat ini dijadikan hujjah oleh
orang-orang yang melarang taklid, untuk ditujukan
kepada saudara muslimnya yang tak mau mengikuti
pendapat mereka.

Avyat lain yang dijadikan hujjah tentang keharaman
taklid adalah:

[31 :asd] {1093 20 ubj\fs j{u)\;;\ e}

Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan
rahib-rahibnya mereka sebagai Rabb selain Allah.
(QS. At-Taubat: 31)

Lebih parah lagi, kaum beragama yang sudah ada
dengan mengikuti ajaran para ulama terdahuly,
dianggap seperti orang musyrik yang menjadikan
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rahib-rahibnya sebagai Rabb selain Allah.

Ayat lain yang digunakan untuk melarang taklid
adalah:

[116 :st1] {O520% Y] 36 05 2l V) 825 Oy }

Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan
belaka, dan mereka tidak lain hanyalah berdusta.
(QS. Al-An’am: 116)

Padahal jika diteliti dengan seksama, kesemua
ayat Al-Qur’an diatas ditujukan kepada orang kafir
penentang dakwah Nabi.

Sebuah kekeliruan yang cukup fatal jika ayat yang
khitab-nya ditujukan kepada orang kafir, malah
dituduhkan kepada orang Islam. Bahkan lbnu Umar
menyebutkan bahwa hal itu termasuk kebiasaan
orang khawarij.

Imam Bukhari (w. 256 H) meriwayatkan
pernyataan dari Ilbnu Umar®*:

tll}“lwr‘s‘» JUJ“”‘&)ﬂp—%—wﬂd‘d\f
&) ~‘W<<®;\J;&M‘;L&‘L}/u}j
(16

/9)

Ibnu  Umar menganggap mereka (khawarij)

¥ Muhammad bin Ismail al-Bukhari (w. 256 H), Shahih
Bukhari, (Riyadh: Dar Thaug an-Najah, 1422 H), juz 9, hal.
16
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sebagai sejelek-jeleknya makhluk Allah. Ibnu Umar
berkata: Mereka menjadikan ayat yang turun
kepada orang kafir, lalu dijadikan ayat itu untuk
orang mukmin. (HR. Bukhari)

Maka efek negatif yang ditimbulkan dari
menentang adanya taklid tanpa ilmu ini bisa
dikatakan lebih besar daripada taklid itu sendiri.

Orang yang mengaku tidak tahu lantas mengikuti
orang yang lebih tahu itu lebih mudah diberi tahu
daripada orang yang mengaku sudah tahu padahal
belum tahu.

2. Al-Qur’an Katanya Mudah Dipahami

Salah satu dalil yang menjadi pembenar orang
untuk tidak taklid adalah bahwasanya Al-Qur’an itu
mudah untuk dipahami.

(17 5,08 {550 o A0 908 24 335}

Dan sungguh telah Kami mudahkan AL-Qur’an
untuk dzikir, maka adakah orang yang mau
mengambil pelajaran. (QS. Al-Qamar: 17)

Sebuah kesalahan fatal jika membiarkan siapa saja
menafsiri dan mengambil hukum sendiri dari Al-
Qur’an dengan dalil ayat diatas.

Kata-kata “/i ad-dzikr” berarti cukup banyak.
Kebanyakan mufassir menafsirinya mudah untuk
dilafadzkan oleh lisan oleh siapapun dari bangsa
manapun, mudah untuk diingat.
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Menurut Al-Qurthubi (w. 671 H)'°, ayat diatas
senada dengan ayat:

[58 rot] {0985 23l sulal, 365 G}

Sesungghuhnya Kami mudahkan Al-Quran itu
dengan bahasamu agar mereka mendapatkan
pelajaran. (QS. Ad-Dukhan: 85)

Jadi yang dimudahkan bukan memahami dan
mengambil hukum dari Al-Qur’an, tapi dimudahkan
di lisan untuk disebut dan dihafal. Mudah dihafal
karena lafadznya yang ringan di lisan. Sebagaimana
disampaikan al-Baidhawi (w. 685 H).

Maka lbnu Katsir (w. 774 H) menyebutkan:’
B ge JaT BlaLal b el olad Je 45a5 @ ¢
Uz5 52 bl oK @855 &

i

Sesungguhnya Allah mudahkan Al-Qur’an di lisan
manusia, tidak ada satupun manusia yang tak bisa
mengucapkan kalam Allah

15 Syamsuddin al-Qurthubi (w. 671 H), Tafsir al-Qurthubi,
(Kairo: Dar al-Kutub al-Mishriyyah, 1384 H), juz 16, hal. 155

16 Al-Baidhawi Nashiruddin Abdullah bin Umar (w. 685 H),
Tafsir al-Baidhawi, (Baerut: Dar Ihya at-Turats, 1418 H), juz
5, hal. 166

Y 1bnu Katsir Ismail bin Umar (w. 774 H)s Tafsir Ibnu Katsir,
(Dar al-Kutub al-llmiyyah, 1419 H), juz 7, hal. 443
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Az-Zajjaj (w. 311 H)*® juga menambahkan:
Lok Lo gl Los] Jmidly 8ol 920 GLYI Jal ¢85
LS Ly T I ol (o 34258 Oy 09580 Vg (ks

Kitab-kitab agama lain seperti taurat, injil maka
para pengikutnya itu membacanya dengan
melihatnya. Bahkan hampir-hampir tak ada
diantara mereka yang bisa menghafalkan kitab-
kitab mereka dari awal sampai akhir, sebagaimana
umat Islam menghafalkan Al-Qur’an.

Jika mudah dipahami oleh siapa saja, kenapa
ulama ahli tafsir memberikan syarat-syarat bagi siapa
yang ingin menafsiri Al-Qur'an?

Bahkan ada ancaman cukup serius, bagi orang
yang menafsiri sendiri Al-Qur’an tanpa ilmu. Nabi
menyebutkan:

J6 o calos e Lo 0yt J6 106 L 3 2
Lo Suas 1 5 skake ED e 0T G

Dari Ibnu Abbas berkata, Rasulullah bersabda:
Siapa yang berkata tentang Al-Qur’an tanpa

18 Abu Ishaq az-Zajjaj (w. 311 H), Ma’ani al-Qur’an wa I'rabuh,
(Baerut: Dar Alam al-Kutub, 1408 H), juz 5, hal. 88
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adanya ilmu, maka bersiaplah tempatnya di
neraka. (HR. Tirmidzi dengan sanad hasan)

3. Jangan lkuti Saya, Suatu Bentuk
Tawadhu’ Ulama’

Memang kita akan ketemukan banyak ungkapan
dari ulama yang terkenal akan ilmunya sepanjang
zaman, malah tak mau diikuti pendapatnya begitu
saja.

a. Imam Abu Hanifah dan Abu Yusuf?®
(55 Jsks O usY o ¥ rcads) offs AR of OB

“Tidak halal bagi seseorang mengikuti perkataan
kami bila ia tidak tahu dari mana kami
mengambilnya.”

b. Imam Malik bin Anas

Imam Malik bin Anas berkata?®

l.u\» dj.;uu.w\wdjbm.w dew.x_cu;u,uu_c
uLSJ\ d_e\g Lq.&g d) ‘3 \3)_b_:\.9 g,\.u,o\j UL:}\ ¢
«b 8336 ZL215 DESII (38153 4T K, PPRES: zub

1 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), I'lam al-Muwaqgiin,
(Baerut: Dar al-Kutub al-limiyyah, 1411 H), juz 2, hal. 147

20 |bn Abdil Barr al-Maliki (w. 463 H), Jami’ Bayan al-‘llmi wa
Fadhlihi, (Riyadh: Dar Ibnu al-Jauzi, 1414 H), juz 1, hal. 775

muka | daftar isi



20|Bahayakah Taklid?

“Sesungguhnya aku hanya seorang manusia yang
bisa salah dan bisa benar, maka perhatikanlah
pendapatku. Setiap pendapatku yang sejalan
dengan Al-Kitab (Al-Qur’an) dan As-Sunnah, maka
ambillah. Dan setiap pendapatku yang tidak
sejalan (menyelisihi) Al-Kitab dan As-Sunnah, maka
tinggalkanlah dia.”

c. Imam Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i
Imam Syafii berkata?!:
QIS & piizs 5] OB &1 i daxy gp0lA) B2 &2
By \isks qlas ale 2 Lo il Joly 42 SN
BLae Gafs 38 1583 plas atle & Lo U sl
5 435 158595 sl 51a2 6 135 <58l Lo
obda 345 U6

Telah shahih dari Imam Syafii bahwa belia berkata;
Jika kalian mendapatkan dalam kitabku sesuatu
yang menyelisihi perintah Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam maka ambilah sabda Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam dan tinggalkan
perkataanku.

Dan juga diriwayatkan juga beliau berkata; jika
hadits itu shahih berbeda dengan perkataanku,

21 Yahya bin Syaraf an-Nawawii (w. 676 H), al-Majmu’,
(Baerut: Dar al-Fikr, t.t), juz 1, hal. 63
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maka amalkanlah hadits dan tinggalkanlah
ucapanku, atau beliau berkata; itulah mazhabku.

Memang itulah pernyataan yang masyhur dari
Imam Syafii. Sayangnya perkataan itu disalahartikan
oleh beberapa orang, seolah Imam Syafii itu tak ahli
hadits.

Imam Nawawi (w. 676 H) mengomentari
pernyataan dari Imam Syafii tersebut. Beliau
berkata??:

G5 5 doT 5 O olins ) (28Lad1 A6 (5,101 1383
135 W3[5 to,ly 23 (38lE0 CBJs 116 JB Ly
5 ko s pIB b J& Rl 3 2le) 4 4 e
00 daz5 58 U8)1 T B Je s T A5 e oy
SISCICHINECREESPFVECEVHFONWEN [N i1 o
wlssl LIS ge yads G faalh)l LI asdlas ds

Ciany oo 5 Cap B3 1065 gadl Ly &2 6dsT
(04 /1) ©dgall 7% foazall) 4

Apa yang diungkapkan oleh Imam Syafii bukan
berarti bagi siapa saja yang mengetahui hadits
shahih lantas mengatakan ini adalah mazhab Syafii

22 Yahya bin Syaraf an-Nawawii (w. 676 H), al-Majmu’,
(Baerut: Dar al-Fikr, t.t), juz 1, hal. 64
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dan mengamalkan dzahir haditsnya.

Hanya saja hal itu hanya boleh dilakukan oleh
mujtahid dalam mazhab. Syaratnya adalah
seeorang mujtahid ini telah sampai derajat dzan
yang kuat bahwa Imam Syafii belum tahu ada
hadits itu atau belum tahu keshahihan hadits itu.

Hal itu hanya bisa dilakukan jika orang itu
mempelajari semua kitab-kitab Imam Syafii dan
kitab-kitab muridnya yang mengambil ilmu dari
Imam Syafii. Ini adalah syarat yang susah.

Maka Imam Nawawi (w. 676 H), tak membolehkan
bagi siapa saja yang baru tahu shahihnya hadits,
lantas mengatakan inilah seharusnya mazhab Syafii.

d. Imam Ahmad bin Hanbal
Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) berkata?®:

oo 339 ¢ £ Vs ()5l Vs Bl a3 Vg ddiw N

Janganlah kalian Taklid kepadaku, jangan pula
Taklid kepada Malik, at-Tsauri, Al-Auza’i, tetapi
ambillah dari mana mereka mengamobil.

Ambillah darimana mereka mengambil ini sebuah
perintah agar orang itu belajar juga seperti para

2 |bnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), I'lam al-Muwagqgqiin,
(Baerut: Dar al-Kutub al-llmiyyah, 1411 H), juz 3, hal. 469

muka | daftar isi



Bahayakah Taklid? |23

imam mazhab itu.

Justru para ulama itu tawadhu’ tak mau orang
dengan mudah mengikuti saja mereka.

Imam Syafii (w. 204 H) melarang taklid itu kepada
orang yang sudah sampai kepada level mujtahid.
Adapun orang yang tak sampai level mujtahid maka
tak lain harus taklid.

Sebagaimana disampaikan oleh Imam az-Zarkasyi
(w. 794 H)?,

45 o el el ps ais Wl g2) 8Ll (S L)
il V] 4 el a1 0ds e ad e L sl
(605 /4) polsz)l gz polesall (i)

Imam Syafii melarang taklid kepada orang yang
sudah level mujtahid. Adapun orang yang belum
sampai level mujtahid, maka keharusan baginya
adalah taklid.

3. Wajib Bertanya Jika Tak Tahu

Orang yang tak tahu memang harusnya mencari
tahu. Sebagaimana juga dalam beragama. Allah
subhanahu wa ta’ala berfirman:

24 Abu Abdillah Badruddin Muhammad bin Abdullah az-
Zarkasyi (w. 794 H), Tasynif al-Masami’ Bi Jam’i al-Jawami’,
(Mekkah: Maktabah Cordova, 1418 H), juz 4, hal. 605
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[43 1] {0salis ¥ 22878 S af L)« s U

Bertanyalah kepada ahli dzikir jika kalian tak tahu.
(QS. An-Nahl: 43)

Imam Ghazali (w. 505 H) menyampaikan bahwa
Shahabat Nabi dahulu bersepakat, mereka memberi
fatwa kepada orang awam, tanpa mengharuskan
orang awam itu menjadi mujtahid.

Imam Ghazali menyebutkan®
iy pE59345 5 Blsall 05453 1556 3456 Bl oz
be S50 si95a0 Je Bslas B3 olgsdl ass5s
(372 0o cmainall) 4431585 dgilale

Sebuah kesepakatan shahabat Nabi bahwa ketika
mereka berfatwa kepada orang awam, mereka
tidak menyuruh orang awam tersebut untuk
sampai ke level mujtahid.

Kebolehan seseorang mengikuti perkataan dari
mufti atau gadhi itu seperti halnya bolehnya
mengikuti perkataan saksi. Karena mufti dan gadhi
itu seperti saksi, dalam hal melihat nash dalil syariat

2> al-Ghazali Abu Hamid Muhammad bin Muhammad (w. 505
H), al-Mustashfa, (Baerut: Dar al-Kutub al-limiyyah, 1413
H), hal. 372
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atau ijma’ ulama’?®

Imam az-Zarkasyi (w. 794 H) menambahkan?’
(PloxVl guho pBIg (raaall Jlgdly SN 5Ll s
goluall C2isd) 4 Joall g9 e (£ Jdl el

(605 /4) polg=l poze

Menerima adanya hadits ahad, menerima
perkataan mufti dan perkataan hakim itu
dibenarkan dalam syariat, dan sudah menjadiijma’
para ulama. Karena adanya dalil syar’i yang
mewajibkan beramal dengannya.

Maksudnya ulama telah bersepakat bahwa hadits
ahad, jika pembawa kabarnya itu telah menetapi
syarat diterimanya hadits, meski satu orang maka
perkataannya bisa diterima.

Sebagaimana perkataan dari seorang mufti dan
putusan seorang hakim. Perkataannya bisa diterima,
karena syariat telah menetapkan kebolehan itu.

Semua orang yang muslim, berakal dan baligh
mendapatkan beban taklif atau perintah dan
larangan syariat, termasuk orang awam.

26 Muhammad bin Hamzah al-Fanari (w. 834 H), Fushul al-
Badai’ fi Ushul as-Syarai’, (Baerut: Dar al-Kutub al-limiyyah,
1427 H), juz 2, hal. 444

27 Abu Abdillah Badruddin Muhammad bin Abdullah az-
Zarkasyi (w. 794 H), Tasynif al-Masami’ Bi Jam’i al-Jawami’,
(Mekkah: Maktabah Cordova, 1418 H), juz 4, hal. 605
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Tetapi mengharuskan mereka semua menjadi
mujtahid, mewajibkan mereka menggali hukum dari
sumbernya sendiri adalah hal yang muhal atau tak
mungkin. Maka cara yang dibenarkan dalam syariah
adalah bertanya kepada ahlinya, yaitu mujtahid atau
mufti.

D. Macam-Macam Taklid

Taklid itu tidak selamanya haram, tetapi ada juga
Taklid yang halal atau bahkan wajib.

Semuanya kembali ke banyak faktor, baik
pelakunya, bentuknya, maupun juga pihak yang
diTaklidi.

1. Taklid Yang Haram

Taklid akan menjadi haram hukumnya, apabila
terjadi hal-hal yang membuatnya menjadi haram.
Dan diantara penyebab keharaman Taklid adalah:

a. Taklidnya Mujtahid Mutlak

Seorang yang sudah mencapai derajat sebagai
mujtahid mutlak dalam hukum syariah, haram
baginya untuk berTaklid kepada mujtahid yang lain.
Sebab seorang mujatahid mutlak berada pada urutan
tertinggi dari para mujtahid. Di bawahnya masih ada
empat sampai lima level mujtahid.

Maka mujtahid mutlak diharamkan untuk
berTaklid dengan sesama mujtahid mutlak juga.
Apalagi kepada mujtahid vyang lebih rendah
kedudukannya. Dia diwajibkan untuk berijtihad
sendiri atas hukum vyang diambilnya menjadi
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kesimpulan, karena kemampuannya yang di atas
semua mujtahid. Dan tentu saja dia harus punya
manhaj dan kaidah sendiri dalam menarik
kesimpulan hukum.

Kalau ada seorang mujtahid tetapi masih
menggantungkan pendapat kepada mujtahid lain,
maka statusnya bukan lagi mujtahid mutlak.

b. Taklid Kepada Selain Mujtahid

Orang awam yang tidak punya ilmu dan kurang
syarat untuk berijtihad, diharamkan untuk bertaklid
kepada mereka yang statusnya orang awam juga.

Maksudnya dalam hal ini, orang awam yang dia
bertaklid kepadanya hanya boleh berperan sebagai
penyampai pesan, atau bisa disebut sebagai
informan atas fatwa dari mujtahid vyang
sesungguhnya.

Al-Hulaimi dan Arruyani sebagaimana
disampaikan oleh lbnu Shalah (w. 643 H) telah
berkata : 28

Ao 3b oy (283 Of Wil 920 Y
Tidak boleh seorang mukallid mengeluarkan fatwa,

padahal dia hanya bertaklid saja.

Dan penulis kitab Al-Mughni, Ibnu Qudamah (w.
620 H) yang mewakili mazhab Al-Hanabilah berkata

28 |bnu as-Shalah Utsman bin Abdurrahman (w. 643 H),
Fatawa Ibnu as-Shalah, (Baerut: Maktabah al-Ulum wa al-
Hikam, 1407 H), hal. 38
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tentang mufti yang bertaklid : 2°
) a5 I e Ly 31355 & 9d0 58816 1L B
A ’5@&32\5@\5&1\@;@@@2@%&

Jika  dikatakan  bahwa mufti itu  boleh
menyampaikan apa yang dia dengar, maka kita
(lbnu Qudamah) katakan: lya, benar. Hanya saja
dia tidak sedang menjadi mufti, hanya penyampai
kabar saja.

Ketika di sebuah madrasah atau pesantren, ada
para kiyai dan ustadz yang mengajarkan hukum-
hukum agama, maka posisi mereka bukan orang yang
berhak untuk ditaklidi. Sebab kiyai dan guru itu bukan
mujtahid, sehingga haram hukumnya bagi murid dan
siapapun untuk bertaklid kepada mereka.

Lalu kalau tidak boleh taklid kepada mereka,
bagaimana kita bisa belajar dan tahu ilmu agama
serta hukum-hukumnya?

Jawabannya adalah bahwa saat kita bertanya
kepada kiyai, ustadz dan guru agama, posisi mereka
hanya sekedar penyampai fatwa dari para mujtahid.
Karena mereka punya akses kepada kitab-kitab figih
dari para mujtahid, sehingga dapat dengan mudah
untuk  mengetahui  fatwa-fatwa itu, untuk

29 Ibnu Qudamah Muwaffag ad-Din Abdullah bin Muhammad
(w. 620 H), Al-Mughni, (Kairo: Maktabah Qahirah, 1388 H),
juz 10, hal. 38
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disampaikan lagi kepada murid-muridnya.

Maka para murid itu tidak bertaklid kepada
gurunya, melainkan bertaklid kepada para mujtahid,
lewat informasi dari guru mereka.

c. Taklid Kepada Orang Sesat

Kalau Taklid kepada orang shalih tetapi tidak
berilmu sudah tidak boleh, apalagi bertaklid kepada
orang yang sesat dalam agama. Hukumnya tentu
lebih haram lagi.

2. Taklid Yang Boleh

Taklid yang hukumnya boleh adalah taklid yang
tidak mengapa untuk dilakukan, tidak merupakan
kewajiban, juga bukan merupakan keharaman.

Taklid yang hukumnya boleh berlaku bagi para
mutjahid yang tidak sampai batas sebagai mujtahid
mutlak. Mereka punya kapasitas dan punya semua
syarat untuk berijtihad sendiri.

Namun karena level yang mereka miliki tidak atau
belum sampai ke tingkatan mujtahid mutlak, maka
mereka masih diperbolehkan untuk berTaklid dan
tidak berijtinad sendiri.

Namun dalam hal-hal tertentu yang merupakan
cabang dari suatu masalah, mereka pun dibolehkan
untuk berijtihad sendiri, dimana hasilnya boleh jadi
berbeda dengan ijtihad gurunya.

Abu Zaid ad-Dabbusi (w. 430 H) melihat bahwa
taklidnya orang awam kepada mufti jika karena
kemalasan dalam mengistinbath hukum dari dalilnya
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itu tercela karena meninggalkan hal yang lebih
utama, yaitu belajar dengan sungguh-sungguh untuk
ber-istinbath; menggali hukum sendiri dari Al-
Qur’an, Hadits dan sumber dalil lainnya®.

3. Taklid Yang Wajib

Tidak yang wajib hukumnya adalah taklidnya kita
semua sebagai orang awam kepada para mujtahid
yang memang memenuhi syarat ijtihad.

Kita sebagai orang awam, tentu tidak punya satu
pun syarat untuk jadi mujtahid yang bisa diakui
secara layak. Kalau satu syarat pun tidak kita miliki,
apalagi semua syaratnya, tentu lebih tidak punya lagi.

Dengan keadaan sebagai orang awam seperti kita
ini, maka haramlah atas kita untuk melakukan ijtihad
figih, yaitu melakukan istinbath hukum dari sumber-
sumber syariah Islam secara seenaknya sendiri.

Kalau pun kita melakukan ijtihad hukum, hasilnya
pun tidak boleh dipakai oleh siapapun, baik oleh
mujtahid ataupun untuk orang awam lainnya.

Dalam masalah ijtihadiyyah, seorang awam
memang diharuskan taklid3!.

Mayoritas Ulama membolehkan taklid dalam
masalah furu’, bahkan lbnu Qudamah al-Hanbali (w.
620 H) menyebutkan kebolehan taklid dalam

30 Abu Zaid ad-Dabbusi al-Hanafi (w. 430 H), Tagwim al-
Adillah, (Baerut: Dar al-Kutub al-limiyyah, 1421 H), hal. 391

31 Abu al-Wafa Ali bin Aqgil (w. 513 H), al-Wadhih fi Ushul al-
Figh, (Baerut: Muassasah ar-Risalah, 1420 H), juz 5, hal.
237
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masalah furuiyyah bagi seseorang yang awam itu
boleh menurut kesepakatan ulama, bahkan beliau
mewajibkannya malahan. Beliau menyebutkan3?:

Ela] 3l 565 189,401 (§ Lukadl Lol

Taklid dalam masalah furuiyyah itu boleh menurut
kesepakatan ulama.

E. Taklid Bagi Orang Awam
1. Taklid Bagi Orang Awam itu Wajib

Para ulama menyebutkan bahwa jika orang itu
ternyata masih awam dalam agama, dan awam
dalam mengetahui dalil-dalil syariat secara benar,
maka orang itu wajib taklid.

Ibnu Muflih al-Hanbali (w. 763 H) menyebutkan::

illae udasll dosly (2l

Orang yang awam maka wajib baginya taklid
secara muthlak

Beliau melanjutkan bahwa orang awam yang

32 Ibnu Qudamah Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad (w.
620 H), Raudhatu an-Nadzir wa Junnatul Munadzir,
(Riyadh: Muassasah ar-Rayyan, 1423 H), juz 1, hal. 382

33 Muhammad bin Muflih al-Hanbali (w. 763 H), Ushul al-Figh,
(Kairo: Maktabah Ubaikan, 1420 H), juz 4, hal. 1520. Lihat
pula: al-Ghazali Abu Hamid Muhammad bin Muhammad
(w. 505 H), al-Mustashfa, (Baerut: Dar al-Kutub al-limiyyah,
1413 H), hal. 372
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mengambil hukum dari mufti itu disebut taklid3*.
285 cae Joy ale d3T 0T ggdnal lylsl aans JBB

Seorang yang awam ketika mengambil perkataan
seorang mufti itu disebut taklid menurut sebagian
mazhab Hanbali.

Sebagaimana pernyataan dari Imam Ghazali (w.
505 H)%:
el $1315 2ehsy) aile Lo 31

S
3 p
=

Orang yang kewajibannya adalah meminta fatwa
dan mengikuti ulama.

Sebagaimana pernyataan dari Abu al-Wafa Ali bin
Ugail (w. 513 H)3®:

&5}-:) )’3 t.:‘*‘;-” i*{j ﬁé—‘ Q»«;‘jj c(o&ﬁ,d ’X»(l'g";“ o 353 AN
el pasd

Orang yang awam kewajiban mereka adalah taklid
kepada orang lain, dan mereka tidak boleh

3% Muhammad bin Muflih al-Hanbali (w. 763 H), Ushul al-Figh,
(Kairo: Maktabah Ubaikan, 1420 H), juz 4, hal. 1531

3> al-Ghazali Abu Hamid Muhammad bin Muhammad (w. 505
H), al-Mustashfa, (Baerut: Dar al-Kutub al-limiyyah, 1413
H), hal. 372

36 Abu al-Wafa Ali bin Aqgil (w. 513 H), al-Wadhih fi Ushul al-
Figh, (Baerut: Muassasah ar-Risalah, 1420 H), juz 5, hal.
177
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berfatwa dan orang lain tak boleh mengambil
pendapat mereka.

Ibnu as-Shalah (w. 643 H) menyebutkan?’:

BTl o iz Jlio e 345 SR 4553 e o oo S5
iy (pod Ming s Ligs ]

Setiap orang yang belum sampai level mufti maka
jika dia bertanya tentang hukum syariat dia disebut
mustafti dan orang yang bertaklid kepada orang
yang ditanya.

2. Awamkah Kita?

Para ulama memang mengharuskan bagi orang
yang tak bisa menggali hukum dari sumbernya
sendiri untuk bertanya kepada ulama. Entah apapun
namanya itu; baik disebut taklid, meminta fatwa atau
ittiba’.

Hanya saja memang masalahnya, banyak orang
yang tak mau disebut masih awam. Karena
dianggapnya awam artinya bodoh. Tentu tak ada
yang mau disebut bodoh.

Padahal para ulama menjelaskan bahwa disebut
orang awam dalam agama adalah orang yang tak
memiliki perangkat untuk berijtihad, menggali
hukum sendiri dari dalil-dalil agama. Atau bahasa

37 lbnu as-Shalah Utsman bin Abdurrahman (w. 643 H),
Fatawa Ibnu as-Shalah, (Baerut: Maktabah al-Ulum wa al-
Hikam, 1407 H), hal. 85
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lainnyya adalah mustafti.

Ilbnu Taimiyyah (w. 728 H) menyebutkan3?:
o 53 Lo das ud G 2Ll 158 (itaall Ao Lo
Slge T

Sifat dari orang yang meminta fatwa adalah orang
awam yang tak memiliki perangkat ijtihad yang
telah disebutkan sebelumnya.

Bahkan orang yang ahli bahasa, ahli nahwu, ahli
matematika pun jika tak mumpuni dalam perangkat
ijtihadnya, keilmuan untuk menggali hukum Al-
Qur'an dan Haditsnya juga disebut sebagai orang
awam®,

Bahkan lebih menarik lagi, lbnu Rusyd (w. 505 H)
memasukkan Fugaha’ atau ulama ahli figih pada
zamannya dalam golongan orang awam dan Mugallid
atau orang yang taklid.

Ibnu Rusyd (w. 595 H) mengungkapkan?:

38 |bnu Taimiyyah Tagiyuddin Ahmad bin Abdul Halim (w. 728
H), al-Mustadrak ‘ala Majmu al-Fatawa, (Mekkah: Majma;
Malik Fahd, 1418 H), juz 2, hal. 270

39 Ibnu Qudamah Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad (w.
620 H), Raudhatu an-Nadzir wa Junnatul Munadzir,
(Riyadh: Muassasah ar-Rayyan, 1423 H), juz 1, hal. 392

40 Ibnu Rusyd al-Hafid Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad
bin Muhammad (w. 595 H), ad-Dharuri fi Ushul al-Figh/
Mukhtashar al-Mushtashfa, hal. 144
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Disana ada golongan yang disatu sisi mirip orang
awam, disatu sisi mirip mujtahid. Mereka lebih
dikenal di zaman ini dengan sebutan Fuqaha’.
Maka kita selayaknya melihat, kira-kira mereka
lebih cenderung pada golongan mana. Hal yang
jelas terlihat dari mereka adalah mereka masuk
dalam kategori awam, mereka adalah muqallid.

Fugaha’ atau ulama figih di zaman lbnu Rusyd (w.
595 H) memang mirip-mirip dengan mujtahid,
padahal mereka sebenarnya masih awam. Beliau
melanjutkan:

G DI Oslai gl cplaall Gpy Yge on Bl
padis 0985 0l st e eplsadl g O cpgizmal
o U Agpe A3 (8 egitie 0BG lgizdl by

gl

Perbedaan mereka (Fugaha’) dengan awam adalah
mereka menghafal pendapat-pendapat para
mujtahid lalu mengabarkannya kepada orang
awam, mereka juga belum memiliki syarat-syarat
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mujtahid, maka derajat mereka adalah derajat
mengabarkan pendapat mujtahid.

Ogantdisd Ogdaiy oS canal ;oI OU 1A (§ 15489 o9
G ws Jis b o S ppilie oo b i o) slusd]
B3T3 009 ol pud b ol Oglazmd (> ell3

Aoty Yoo g (453 ¢plgizd Ysuol pdgizesl!

Jika saja mereka (Fuqaha’) hanya berdiam diri
maka itu akan lebih baik. Tapi sayangnya mereka
melampaui  batas dan menqiyaskan sendiri
sesuatu hukum dari hasil ijtihad orang yang di-
taklidi-nya.  Maka terjadilah  kesesatan dan
kebid’ahan.

lonu Rusyd (w. 505 H) secara umum
menyebutkan bahwa disebut mugallid jika belum
memenuhi syarat mujtahid. Bahkan Ahli Figih pun
lebih cocok dimasukkan dalam golongan orang awam
dan mugallid.

3. Bertanya Kepada Ahlinya

Bagi orang awam, wajib mencari tau berkaitan
dengan layak tidaknya orang yang akan diminta
fatwa. Boleh juga bertanya kepada orang yang sudah
dikenal luas masyarakat menjadi orang yang ahli
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berfatwa*!.

G2a)l Do CBymy 4y ) ol aad oLl e o
A jozo Yy cldy didyan Cwddd S5 @ 13] bt
o)Al Cuaie (§ cuaidl Oly @l ] el oo o bl
0gd ool 91 bl oo 3165 oo clidiul jaz09 .0p o
(259 /2) 3tia)l fgazn (e Hydiuall (§ 512l Mol &3S

4. Awam Tahu Dalil, Bolehkah Berfatwa?

lbnu Taimiyyah (w. 728 H) pernah ditanya, jika
orang awam itu tahu suatu hukum beserta dalil-
dalilnya, apakah dia boleh berfatwa dan diikuti?

Menurut pandapat yang lebih shahih oleh Ibnu
Taimiyyah (w. 728 H) adalah tetap tidak boleh*?.
Beliau menyebutkan:

@ Dol S GBye 3] LI 3 ol (8 S3y9lell S3

59709 ¢ g O jgzo 4l il camof BN Llds e
o QS e Llds 08 ) ells Jom 1 W5 4 ouds

41 |bnu Taimiyyah Tagiyuddin Ahmad bin Abdul Halim, al-
Mustadrak ala Majmu al-Fatawa, (Mekkah: Majma; Malik
Fahd, 1418 H), juz 2, hal. 259

42 |bnu Taimiyyah Tagiyuddin Ahmad bin Abdul Halim, al-
Mustadrak ala Majmu al-Fatawa, (Mekkah: Majma; Malik
Fahd, 1418 H), juz 2, hal. 270
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Imam al-Mawardi menyebutkan dalam kitabnya
al-Hawi, bahwa orang awam jika telah mengetahui
hukum suatu perkata dan tahu juga dalilnya,
(tentang bolehnya berfatwa) itu terbagi menjadi 3
pendapat; Pertama: dia boleh berfatwa, boleh
ditaklidi. Kedua: boleh berfatwa jika dalilnya dari
Al-Qur’an dan Hadits. Ketiga: inilah yang paling
shahih, dia tidak boleh berfatwa secara mutlak.

5. Awam Tahu Hadits Tak Tahu Fiqih,
Bolehkah Berfatwa?

Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) sebagaimana
diceritakan oleh lbnu Qayyim al-Jauziyyah, pernah
ditanya oleh anaknya; Shalih yang tentang orang
yang tahu suatu hadits, tapi tak ahli figih, bolehkah
dia berfatwa®.

Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) menjawab:
(U8 Saball § @lay Gulls Coasdl G Gy Luandd gl
(LI BIE OS5 BTG J& 4 Jas 13) Y33 s
S 5855 cisonall 23laTl W (OTE 0925, lalte

w

é”ir.x‘i\

43 lbnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), Ilam al-Muwaqgiin,
(Baerut: Dar al-Kutub al-llmiyyah, 1411 H), juz 1, hal. 37
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Shalih  bertanya kepada Ahmad bin Hanbal.
Bagaimana seseorang jika ditanya tentang
sesuatu, lalu dia menjawab dengan apa yang di
dalam hadits, tapi dia tidak alim dalam bab figih.

Imam Ahmad bin Hanbal menjawab: Sebaiknya jika
seseorang ingin berfatwa, memang harus alim
dalam sunnah-sunnah Nabi, alim terhadap wujuh
Al-Qur’an, alim terhadap sanad-sanad yang
shahih, lalu beliau (Imam Ahmad bin Hanbal)
menyebutkan syarat-syarat yang dikemukakan
sebelumnya (syarat yang dikemukakan
sebelumnya oleh Imam Syafi’i; yaitu harus alim
terhadap nasihk-mansukh Al-Qur’an, muhkam-
mutasyabih, ta’wil-tanzil, makkiyyah-madaniyyah,
mengetahui hadits-hadits Nabi sebagaimana
pengetahuan terhadap Al-Qur’an, mengetahui
kaidah bahasa, syiir Arab, mengetahui perbedaan
pendapat para ulama, dll).

6. Dalil Bagi Orang Awam

As-Syathibi (w. 790 H) menyebutkan bahwa
sebenarnya fatwa seorang mujtahid bagi orang
awam itu layaknya dalil syar’i yang untuk para
mujthaid. Buktinya adalah ada dan tidaknya suatu
dalil bagi orang awam itu sama saja. Karena mereka
tak bisa mengambil faedah sendiri, dan beristinbath
hukum sendiri darinya.

Bahkan jika seseorang itu masih awam, maka tak
diperkenankan sama sekali untuk menggali hukum
langsung dari dalil-dalil syar’i itu, karena kasus keliru
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memahami dalil bagi orang yang belum level
mujtahid itu lebih bahaya daripada bertaklid kepada
mujtahid.

Beliau menyebutkan*:
el el ASYE A5l ] 4 Goagisall 368
Al edy A1 3535 & e B3 . cuagsall J)
G5 (g Doduiiis V1538 3] #2155 gades caaladl

U3 3525 Vs pgild Ge LUELENS A1 § 301 (T

=fe

Fatwa para mujtahid bagi orang awam itu seperti
dalil-dalil syariat bagi mujtahid. Buktinya adalah
ada dan tidaknya suatu dalil bagi orang awam itu
sama saja. Karena mereka tak bisa mengambil
faedah sendiri. Seorang awam bukan tugasnya
menggali hukum syariat dan tak dibolehkan sama
sekali.

Melarang orang awam untuk menggali hukum
sendiri dari sumbernya bukan berarti menjadikan
mereka selalu bodoh, dan harus selalu taklid. Tetapi
coba-coba dalam syariat itu akibatnya lebih fatal
daripada menyerahkan hal yang penting kepada
ahlinya.

4 As-Syathibi Ibrahim bin Musa (w. 790 H), al-Muwafaqat,
(Riyadh: Dar lbn Affan, 1417 H), juz 5, hal. 336
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Tetapi jika orang awam ketika meminta fatwa dan
bertaklid itu tahu dalilnya, tentu hal yang sangat
bagus. lItulah yang kadang orang sebut dengan
ittiba™.

Meski pemberi tahuan dalil bagi orang awam ini
menurut as-Sam’ani hanya berkaitan dengan dalil
yang sifatnya gath’i dan tak butuh ijtihad. Karena
orang awam tak punya perangkat ijtihad.

Imam Nawawi (w. 676 H) menyitir pernyataan dari
as-Sam’ani“:

=Y UL zaell Clay OF o oy Y 4l sl S3
& gladio O O) I &[Sy O dojls dily cauns dolia|
gzt dlo)lasy 4 Eglaio (So @ O] &S dasly Vg <)

W die il

As-Sam’ani menyebutkan bahwa tidak dilarang jika
seorang mustafti atau orang yang meminta fatwa
itu juga menyakanan dalilnya kepada mufti. Karena
untuk kehati-hatian dirinya. Jika dalilnya qath’i,
maka harus disampaikan dalilnya. Jika dalilnya
tidak  qath’i dan  butuh ijtihad  dalam
memahaminya, maka tidak harus disampaikan

4> lbnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), Ilam al-Muwagqgiin,
(Baerut: Dar al-Kutub al-limiyyah, 1411 H), juz 2, hal. 131

46 Yahya bin Syarat an-Nawawi (w. 676 H), Adab al-Mufti wa
al-Mustafti, (Madinah: Maktabah al-Ulum, 1423 H), hal.
171
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dalil itu, karena orang yang awam tak punya
perangkat pada dirinya untuk memahami hal itu.

F. Antara Taklid dan Ittiba’ dan Mustafti

Memang orang awam tak selamanya selalu
menjadi awam. Sangat mungkin dia belajar sehingga
mencapai level mujtahid. Hal itu bukan sesuatu yang
mustahil. Orang awam juga boleh tahu dalil dari
suatu hukum Islam.

1. Tak Mau Disebut Taklid

Biasanya orang yang tak mau disebut bertaklid,
lebih nyaman disebut dengan ittiba’. Karena kata
taklid terlanjur dicela. Ibnu Qayyim membeberkan
banyak alasan kenapa memilih kata ittiba’.

Imam Ahmad bin Hanbal pernah ditanya oleh Abu
Daud tentang perbedaan taklid dan ittiba’. Beliau
menyebutkan®’:

0 9h3 Waeie 12313 31 OIS $UEYI5 wBS s Jasl (335

alas ale Al Lo - 5501 52 35 b U331 & OT £
FA Dl 3455 e 5B B el (25 -

Ittiba’ adalah jika seseorang itu mengikuti apa
yang datang dari Nabi dan dari shahabatnya.

Adapun setelahnya yaitu tabiin, maka orang itu
boleh memilih.

47 lbnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), Ilam al-Muwaqgiin,
(Baerut: Dar al-Kutub al-limiyyah, 1411 H), juz 2, hal. 131
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Di kesempatan lain, Ibnu Qayyim (w. 752 H)
menjelaskan makna ittiba’ sebagai berikut*:

& 516 i 05 1500 5 Sl 18

Ittiba” adalah mengikuti metode orang yang diikuti,
dan melakukan seperti apa yang dilakukan oleh
orang yang diikuti.

Mengamalkan agama dengan bertanya kepada
para ulama mujtahid, itulah cara paling aman dan
benar dalam mengikuti Nabi dan para shahabatnya.

Dalam kesempatan yang lain, Ibnu Qayyim (w. 752
H) menyebutkan:

3Lgl Asliss Y B
Ittiba’ itu tak mengharuskan ijtihad.

Jika ittiba itu tak mengharuskan ijtihad, maka
itulah pengertian taklid yang benar yang disampaikan
para ulama lain.

Bait Syiir dari Muhammad bin Mahfudz bin
Mukhtar as-Syingithi*

Lofunws) ate Lo B me 093 o .. gl ok AV Lol

Taklid kita adalah mengambil perkataan mujtahjid

48 |bnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), I'lam al-Muwaqgqiin,
(Baerut: Dar al-Kutub al-limiyyah, 1411 H), juz 4, hal. 95

49 Muhammad bin Mahfudz bin Mukhtar as-Syinqithi, Jawahir
ad-Durar, (Riyadh: Dar Ibn Hazm, 1426 H), hal. 81
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tanpa tahu darimana perkataan itu dilandasi

b gl W s L ety L g1 ga alaly

Orang yang taklid itu karena dia tak mampu
memahami dalil dengan cara yang sebenarnya

SLadl ol bops e 13 pg ol OLalllg ,20b aled

Karena ketidak tahuan atas syariah dan bahasa
dan lain sebagainya dari syarat-syarat mujtahid

dazed I e Lol ma o dgarl A8 e Jok LS

Adapun mengambil perkataan mujtahid dengan
ikut mengetahui darimana perkataan itu diambil

FILI ob o alaly Lo gLV ggs I e

Dari dalil maka itu namanya ittiba’, dan ittiba’ itu
kepada orang yang boleh beristinbath (mujtahid)

Okelah jika tak mau disebut taklid, tapi ittiba’.
Padahal jika hanya sekedar tahu ada dalilnya, tetap
saja belum disebut mujtahid. Yang mana dalil bagi
selain mujtahid, ada dan tidak adanya itu sama saja,
sebagaimana pernyataan dari as-Syathibi°.

Entah disebut mugallid; orang yang bertaklid atau
muttabi’; orang yang ittiba’, mereka sama-sama

>0 As-Syathibi Ibrahim bin Musa (w. 790 H), al-Muwafaqat,
(Riyadh: Dar lbn Affan, 1417 H), juz 5, hal. 336
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disebut mustafti; orang yang meminta fatwa yang
mengikuti perkataan mufti yang telah berijtihad.

2. Ittiba’ Tak Selamanya Baik

Jika memang tak mau disebut taklid, tapi maunya
disebut ittiba’, sebenarnya kata ittiba’ itu bersifat
umum yang artinya mengikuti.

Mengikuti dengan redaksi ittiba” artinya juga tak
selalu mengikuti kebenaran.

Allah subhanahu wa ta’ala menyebutkan:
f;j_* “f-ﬁ\ \}i,\ U”"U‘ d‘j J.)aLJ\ \ \jfafu,:vd\ db JJJ}
[3 o] {3t 0 0 & SIS 255 s

Yang demikian itu, karena sesungghunya orang-
orang kafir mengikuti yang batil dan sesungguhnya
orang-orang yang beriman mengikuti yang hak
dari Tuhan mereka. Demikianlah Allah membuat
perumpamaan-perumpamaan bagi mereka. (QS.
Muhammad: 3)

Biasanya orang-orang yang memilih kata ittiba’
daripada kata taklid, karena adanya ayat ini:

@

{uxfjuwj\u,cu@;/\) MY Y;Jﬁ/ : JJ\ )\u@\}
[106 s8]

Ikutilah apa yang telah diwahyukan Tuhanmu
kepadamu (Muhammad), tidak ada tuhan selain
Dia, dan berpalinglah dari orang-orang musyrik
(QS. An-An’am: 106)

muka | daftar isi



46|Bahayakah Taklid?

Padahal, sangat banyak ayat vyang malah
menggunakan redaksiittiba’” untuk kejelekan. Karena
masalahnya bukan ittiba’ atau tidak, tapi kepada
siapa ittiba’ itu ditujukan, kepada siapa kita
mengikuti.

Sebagai contoh:
[168 :5,201] {Zn 306 28 8) ozt gkt 145 Y5}

Dan janganlah kalian ikuti langkah-langkah setan,
sesungguhnya dia adalah musuh yang nyata
bagimu (QS. Al-Bagarah: 168)

[135 o] {125 S5}
Maka kalian jangan ikuti hawa (QS. An-Nisa: 135)

G log 55 Lol U8 5 bho I8 35 aal A5 Y5
[77 3] { g2 shsz

Dan kalian jangan ikuti keinginan kaum yang telah
sesat sebelumnya dan telah menyesatkan banyak
rang dari jalan yang benar. (QS. Al-Maidah: 77)

1s Eabaty I ks i ) e i 0 B )
[166 :5.:J1] {LL@»Y\
(Yaitu) Ketika orang-orang yang diikuti berlepas

tangan dari orang-orang yang mengikuti, dan
mereka melihat azab, dan (ketika) segala
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hubungan antara mereka terputus (QS. Al-
Bagarah: 166).

Maka, apalah arti sebuah nama tanpa perbedaan
dari essensinya. Ittiba” itu menjadi baik jika yang
diikuti baik. Ittiba’ itu jelek jika yang diikuti itu jelek.

3. Taklid Gaya Baru

Manut kepada kyai; bagi sebagian kalangan, hal itu
dicela habis-habisan karena dianggap termasuk
taklid dan fanatik buta.

Ada kecenderungan taklid tapi dengan gaya baru.
Katanya menolak taklid buta, tapi jika ada ngaji bukan
dari ustadznya, maka tak mau mendengarkan. Tak
jarang malah ustadznya sendiri melarang-larang
jamaahnya untuk ngaji dan menimba ilmu di tempat
lain, dengan alasan takut ada syubhat.

Padahal taklid kepada ustadz yang tak jelas
keilmuannya, belum diakui kepakarannya itu tak
lebih baik dengan taklid kepada ulama mazhab yang
sudah diakui keilmuannya oleh seluruh umat Islam
dipenjuru dunia dari zaman ke zaman.

O
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